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Abstrak

Tujuan penelitian adalah teridentifikasinya sektor unggulan dengan kontribusi
tertinggi terhadap PDRB Kabupaten Brebes, mengetahui tren pertumbuhan
sektor unggulan, dan kualitas pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes. Data
yang dianalisa bersumber dari BPS berupa data PDRB, pendapatan perkapita,
jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi dan angka kemiskinan. Alat uji yang
digunakan adalah location quotient, shift share, Klassen tipology, regresi linear
sederhana, Duncan multiple range test dan indeks Williamson. Sektor unggulan
yang memiliki kontribusi tertinggi di Kabupaten Brebes diperoleh pertanian,
kehutanan, dan perikanan; tren pertumbuhan sektor unggulan pada tahun 2018-
2022 adalah linear; serta, nilai disparitas pendapatan perkapita Kabupaten Brebes
dan kabupaten/kota terdekat mendekati Klasifikasi sedang. Terakhir, kualitas
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes kurang baik jika dinilai dari tingginya
angka kemiskinan.

Kata Kunci: Kabupaten Brebes, Kualitas Pertumbuhan Ekonomi, Sektor
Unggulan.
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Abstract

The research aimed to identify the leading sectors that had the highest
contribution to GRDP knows the growth trend of leading sectors, and economic
growth quality in Brebes Regency. Analyzed data were collected from BPS,
these were GRDP, income per capita, total population, economic growth, and
poverty level. Analyse instruments used in the research were location quotient,
shift share, Klassen tipology, simple linear regression, Duncan multiple range
test, and Williamson index. The leading sector that had the highest contribution
to Brebes Regency was agriculture, forestry, and fisheries; the growth trend of
leading sectors in 2018-2022 was linear; and, the disparities in the value of
income per capita in Brebes compared with neighbor regency/city approached
the medium classification. Lastly, the quality of economic growth in the Brebes
Regency was poor, measured by the high poverty level.

Keywords: Brebes Regency, Leading Sectors, Quality of Economic Growth.
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PENDAHULUAN

Proses pengelolaan sumber daya daerah dan membentuk pola kemitraan (pemerintah-swasta)
dalam rangka menciptakan lapangan kerja adalah definisi dari pembangunan daerah. Keberhasilan
pemerintah daerah dalam membangun suatu daerah dapat dilihat dari indikator pembangunan makro,
diantaranya indeks pembangunan manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran
terbuka dan angka kemiskinan (Wibiseno, 2023). Pertumbuhan ekonomi adalah ukuran peningkatan
pendapatan masyarakat suatu daerah (Rajab & Rusli, 2019). Identifikasi dan pengkajian mengenai
sektor unggulan memudahkan penyusunan arah kebijakan pengembangan ekonomi daerah. Tabel 1
menunjukkan sektor-sektor pembentuk PDRB yang terdiri dari 17 sektor yang meliputi seluruh
aktifitas usaha masyarakat daerah (BPS, 2023).

Tabel 1. PDRB ADHK Kabupaten Brebes Tahun 2018-2022 dan Analisis DMRT

Besar PDRB (Miliyar Rupiah
No Sektor PDRB (Miliy piah) DMRT
Seri 2010 2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, Kehutanan,

L o Porikanan 10.813,80  10.883,00  11.308,00  11.347,40  11.752,50 A

o, Pertambangan dan 659,83 685,16 694,64 718,26 695,88 H
Penggalian

3. Industri Pengolahan 456938  5.162,31 5.153,45 5.403,93 5.801,33 c

4. gzggadaa” Listrik dan 20,48 21,41 21,84 23,27 24,26 M
Pengadaan Air,

5,  Pengelolaan Sampah, 20,26 21,14 21,86 2316 25,59 M
Limbah dan Daur
Ulang

6. Konstruksi 1.304,09  1.371,90 1.333,06 1.414,64 1.442,62 F
Perdagangan Besar dan

7. Eceran; Reparasi Mobil 575757  6.135,36 5.843,85 6.065,23 6.338,41 B
dan Sepeda Motor

g,  Iransportasi dan 1.016,64  1.107,18 766,68 786,56 1.211,14 G
Pergudangan

g, Penyediaan Akomodasi 4 4o5 96 g 6o 33 1.525,17 1.615,73 1.856,17 E
Makan dan Minum

g0 Informasi dan 154329 173157 192754 193065  2.066,73 D
Komunikasi

17, JasaKeuangan dan 535,88 555,88 561,23 575,21 580,15 lj
Asuransi

12.  Real Estate 406,53 430,15 427,95 435,64 451,96 k

13.  Jasa Perusahaan 89,55 99,46 95,06 96,56 101,02 Lm
Administrasi

14, Pemerintahan, 614,85 621,75 616,05 612,72 624,37 lj
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib

15  Jasa Pendidikan 125347  1.353,37 1.349,21 1.350,83 1.370,52 F

16, Jasa Kesehatan dan 250,37 268,05 288,69 202,90 204,83 KI
Kegiatan Sosial

17.  Jasa lainnya 728,79 797,88 758,83 763,60 776,74 Gh

TOTAL PDRB 31.060,10  32.847,90  32.693,10 3353330  35.414,80
PERTUMBUHAN
EKONOM| 5,26 5,76 -0,47 2,57 5,61

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.
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Tabel 2. Angka Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022

Angka Kemiskinan (%)

No Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022
1. PROVINSI JAWA TENGAH 11,32 10,80 11,41 11,79 10,93
2. Cilacap 11,25 10,73 11,46 11,67 11,02
3. Banyumas 13,50 12,53 13,26 13,66 12,84
4. Purbalingga 15,62 15,03 15,90 16,24 15,30
5. Banjarnegara 15,46 14,76 15,64 16,23 15,20
6. Kebumen 17,47 16,82 17,59 17,83 16,41
7. Purworejo 11,67 11,45 11,78 12,40 11,53
8.  Wonosobo 17,58 16,63 17,36 17,67 16,17
9. Magelang 11,23 10,67 11,27 11,91 11,09
10 Boyolali 10,04 9,53 10,18 10,62 9,82
11. Kilaten 12,96 12,28 12,89 13,49 12,33
12. Sukoharjo 7,41 7,14 7,68 8,23 7,61
13.  Wonogiri 10,75 10,25 10,86 11,55 10,99
14. Karanganyar 10,01 9,55 10,28 10,68 9,85
15 Sragen 13,12 12,79 13,38 13,83 12,94
16. Grobogan 12,31 11,77 12,46 12,74 11,80
17. Blora 11,90 11,32 11,96 12,39 11,53
18. Rembang 15,41 14,95 15,60 15,80 14,65
19. Pati 9,90 9,46 10,08 10,21 9,33
20. Kudus 6,98 6,68 7,31 7,60 7,41
21. Jepara 7,00 6,66 7,17 7,44 6,88
22. Demak 12,54 11,86 12,54 12,92 12,09
23. Semarang 7,29 7,04 7,51 7,82 1,27
24. Temanggung 9,87 9,42 9,96 10,17 9,33
25. Kendal 9,84 9,41 9,99 10,24 9,48
26. Batang 8,69 8,35 9,13 9,68 8,98
27. Pekalongan 10,06 9,71 10,19 10,57 9,67
28. Pemalang 16,04 15,41 16,02 16,56 15,06
29. Tegal 7,94 7,64 8,14 8,60 7,90
30 Brebes 17,17 16,22 17,03 17,43 16,05
31. Kota Magelang 7,87 7,46 7,58 7,75 7,10
32. Kota Surakarta 9,08 8,70 9,03 9,40 8,84
33. Kota Salatiga 4,84 4,76 4,94 5,14 4,73
34. Kota Semarang 4,14 3,98 4,34 4,56 4,25
35. Kota Pekalongan 6,75 6,60 7,17 7,59 7,00
36. Kota Tegal 7,81 7,47 7,80 8,12 7,91
Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.
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Sektor yang memiliki PDRB tertinggi di Kabupaten Brebes adalah Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dengan PDRB pada tahun 2022 mencapai Rp. 11.752,50 miliyar. Sedangkan sektor dengan
PDRB terendah adalah Pengadaan listrik dan gas dengan PDRB mencapai Rp. 24,26 miliyar. Sektor
unggulan suatu daerah dapat diidentifikasi dengan membandingkan kontribusi dan kecepatan tumbuh
sektor tersebut dibanding angka regional/nasional. Sektor yang dapat mendorong pertumbuhan sektor
yang lain, mulai dari hulu sampai hilir disebut dengan sektor unggulan.

Pertumbuhan ekonomi pada hakikatnya harus mencerminkan kesejahteraan masyarakat. Hal
tersebut dapat dilihat dari keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan angka kemiskinan suatu
daerah. (Jayadi & Brata, 2016). Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes tahun 2014-2019 mencapai
5,50 dan tahun 2020-2022 mencapai 2,57 (Tabel 1). Pada saat yang sama, persentase penduduk
miskin Kabupaten Brebes mengalami penurunan sejak tahun 20142019 dengan rata-rata persentase
penduduk miskin mencapai 18,83 persen, namun pada tahun 2020 dan 2021 persentase penduduk
miskin Kabupaten Brebes mengalami kenaikan dengan angka mencapai 17,03 persen dan 17,73
persen (BPS, 2023). Persentase penduduk miskin Kabupaten Brebes pada tahun 2022 menduduki
nomor 3 tertinggi di Jawa Tengah setelah Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Wonosobo (Tabel 2).
Berdasarkan hal tersebut perlu untuk mengetahui kualitas pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes
dan perbandingannya dengan Kabupaten/Kota se-Provinsi Jawa Tengah.

Pendapatan perkapita dapat menjadi indikasi kesejahteraan masyarakat (Sari, 2022).
Pendapatan perkapita Kabupaten Brebes mengalami fluktuasi selama periode tahun 2018-2022
(Tabel 3), dengan pendapatan perkapita tahun 2022 mencapai 17,61 juta rupiah. Pendapatan perkapita
masyarakat Kabupaten Brebes tergolong rendah apabila dibandingkan Kabupaten/Kota lain di
Provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi pendapatan perkapita mengindikasikan semakin sejahteranya
kehidupan masyarakat.

Kajian mengenai ekonomi regional dan faktor-faktor pendukung peningkatan PDRB sudah
banyak dilakukan, seperti yang dilakukan oleh Rajab & Rusli (2019), Putri et al. (2021), Putra &
Septutyningsih (2017), Hatta (2020), dan Amalia (2012). Selain pengetahuan mengenai sektor
unggulan daerah, kualitas hasil usaha pembangunan daerah juga perlu diketahui sebagai bahan
evaluasi dampak dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Dengan demikian, penelitian ini
perlu untuk dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan RKPD dalam rangka
pembangunan daerah Kabupaten Brebes. Dua permasalahan utama yang muncul untuk dijawab dalam
penelitian ini adalah menentukan Klasifikasi dan kontribusi sektor pembentuk PDRB, serta
mengevaluasi tren pertumbuhan sektor unggulan PDRB, dari Kabupaten Brebes periode tahun 2018-
2022. Permasalahan ketiga yaitu mengenai kualitas pertumbuhan ekonomi Kab. Brebes dibanding
Kabupaten/Kota terdekat. Ketiga permasalahan tersebut penting untuk ditelaah karena memudahkan
pemerintah daerah dalam membuat RKPD, sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

TELAAH LITERATUR

Sektor pembentuk PDRB memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap pertumbuhan PDRB
suatu daerah. Sektor sektor tertentu dapat menjadi sektor unggulan, sektor berkembang, sektor
potensial maupun sektor terbelakang (Dewandaru et al., 2022; Islamy, 2019; Novita & Gultom,
2017). Klasifikasi masing-masing sektor, tren dan pengaruhnya terhadap PDRB penting diketahui
pemerintah daerah untuk memudahkan penyusunan RKPD. Sebagai contoh, hasil penelitian Hapsari
& Prakoso (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan oleh penanaman
modal dalam negeri (PMDN) karena bergerak pada bidang usaha yang strategis.
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Tabel 3. Pendapatan per Kapita Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022
Pendapatan Perkapita (Juta Rupiah)

No Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022
1. Kab. Cilacap 57.05 58.37 46.43 46.82 48.61
2. Kab. Banyumas 22.28 23.61 22.07 22.73 23.85
3. Kab. Purbalingga 17.79 18.71 17.26 17.59 18.33
4. Kab. Banjarnegara 15.72 16.60 14.83 15.13 15.75
5. Kab. Kebumen 15.71 16.62 14.50 14.87 15.56
6. Kab. Purworejo 17.68 18.68 17.09 17.55 18.38
7. Kab. Wonosobo 16.59 17.53 15.47 15.86 16.48
8. Kab. Magelang 17.26 18.10 17.61 18.12 19.01
9. Kab. Boyolali 21.85 23.14 21.13 21.91 23.09
10 Kab. Klaten 22.50 23.78 21.84 2251 23.68
11. Kab. Sukoharjo 28.88 30.51 29.37 30.31 31.84
12. Kab. Wonogiri 20.73 21.85 19.75 20.25 21.24
13. Kab. Karanganyar 28.61 30.14 28.07 28.80 30.20
14. Kab. Sragen 28.56 30.30 27.05 27.81 29.16
15 Kab. Grobogan 13.63 14.36 13.36 13.77 14.50
16. Kab. Blora 20.42 21.28 19.78 20.46 20.95
17. Kab. Rembang 20.42 21.43 20.80 21.50 22.59
18. Kab. Pati 23.29 24.64 23.09 23.71 24.87
19. Kab. Kudus 82.48 84.46 83.66 81.97 83.40
20. Kab. Jepara 16.26 17.08 17.71 18.46 19.49
21. Kab. Demak 15.18 15.91 15.30 15.55 16.22
22. Kab. Semarang 32.50 33.97 33.00 33.92 35.43
23. Kab. Temanggung 18.92 19.80 18.88 19.37 20.24
24. Kab. Kendal 30.33 31.99 29.96 30.86 32.35
25. Kab. Batang 18.95 19.91 18.79 19.53 20.53
26. Kab. Pekalongan 17.41 18.31 16.61 17.01 17.70
27. Kab. Pemalang 13.28 14.09 12.37 12.76 13.26
28. Kab. Tegal 16.39 17.34 15.37 15.79 16.45
29. Kab. Brebes 17.23 18.25 16.56 16.83 17.61
30 Kota Magelang 50.37 53.23 51.94 53.56 56.62
31. Kota Surakarta 64.70 68.55 66.65 69.27 73.57
32. Kota Salatiga 47.65 50.03 49.51 50.75 53.14
33. Kota Semarang 73.49 77.62 83.25 87.35 92.17
34. Kota Pekalongan 23.28 24.48 23.92 24.66 25.96
35. Kota Tegal 42.55 45.07 40.08 40.94 42.66

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.

Pada wilayah Provinsi Jawa Timur, digital manufaktur serta pertanian, kehutanan dan perikanan
memiliki nilai backward linkage > 1 yang berarti sektor-sektor tersebut dapat menunjang sektor-
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sektor lain yang masih berlum berkembang, terutama sektor yang inputnya berasal dari sektor
manufaktur, serta pertanian, kehutanan dan perikanan (Nurdany & Kresnowati, 2019).

Sektor unggulan dari suatu kabupaten tidak selalu terbagi rata di wilayahnya. Sebagai contoh
pada Kabupaten Cilacap, Kecamatan Kampung Laut memiliki sektor pertanian sebagai sektor
unggulan. Sektor pertambangan dan penggalian terdapat di Kecamatan Kesugihan, sedangkan sektor
bangunan, keuangan, dan persewaan jasa perusahaan terdapat di Kecamatan Sampang (Rusdiarti &
Fafurida, 2016). Indikator makro kabupaten/kota pada suatu provinsi juga dapat dibandingkan dengan
kabupaten/kota tetangga. Pembanding yang digunakan dapat berupa laju pertumbuhan ekonomi,
tingkat pengangguran terbuka (TPT), indeks Gini, angka kemiskinan, dan indeks pembangunan
manusia (IPM). Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al. (2022), bahwa rata-rata
pertumbuhan ekonomi pada Kota Subulussalam tidak terdapat perbedaan dibanding kabupaten
terdekat, namun terdapat perbedaan yang signifikan pada indeks Gini, IPM dan angka kemiskinan.

Kajian mengenai pertumbuhan ekonomi pada level regional masih diperlukan dalam penelitian
ekonomi (Hakim & Dewi, 2021). Pertumbuhan ekonomi suatu daerah ditunjukkan melalui
perkembangan kegiatan perekonomian masyarakat sehingga kemakmuran masyarakat meningkat
(Nuraini, 2017). Penentuan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilakukan dengan
menghitung pendapatan daerah riil menurut harga tetap, dengan menghitung jumlah volume barang
dan jasa pada tahun tertentu dengan menggunakan harga pada tahun dasar yang dipilih. Produk
domestik regional bruto (PDRB) merupakan indikator krusial yang digunakan untuk mendeskripsikan
kondisi perekonomian pada wilayah dan periode tertentu. Nilai PDRB menunjukkan kemampuan
suatu daerah dalam mengelola sumber daya yang ada di daerah tersebut (BPS Provinsi Jawa Tengah,
2022). PDRB yang semakin tinggi menunjukkan kontribusi tingginya aktivitas ekonomi sehingga
wilayah tersebut mengalami pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih maju.

Pertumbuhan sektor unggulan yang signifikan berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan perkapita. Namun, tidak selalu peningkatan pertumbuhan ekonomi merata
di semua wilayah yang menyebabkan tetap tingginya angka kemiskinan (Jayadi & Brata, 2016). Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai kualitas pertumbuhan ekonomi dengan melihat sisi angka
kemiskinan dan pendapatan perkapita daerah. Kajian mengenai kualitas pertumbuhan ekonomi telah
dilakukan pada Provinsi Jawa Timur. Dalam kajian tersebut kualitas pertumbuhan ekonomi diukur
menggunakan tipologi Klassen dengan variabel pertumbuhan ekonomi dan indeks Williamson.
Indeks Williamson menunjukkan disparitas antar kabupaten/kota. Pertumbuhan ekonomi dikelompok
kan menjadi tiga, yaitu: (1) IW < 0,35 berarti tingkat disparitas rendah; (2) IW 0,35 — 0,50 berarti
tingkat disparitas sedang; dan, (3) > 0,50 berarti tingkat disparitas tinggi (Nuraini, 2017).

Pengetahuan mengenai sektor unggulan sangat diperlukan bagi pemerintah daerah untuk
menentukan intervensi kebijakan pengembangan ekonomi. Pemerintah daerah lebih mudah dalam
menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan menentukan sektor yang akan menjadi
prioritas pembangunan. Di sisi lain, angka pertumbuhan ekonomi, pendapatan perkapita dan angka
kemiskinan menjadi penakar kualitas pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pengetahuan pengenai
kualitas pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai variabel yang dievaluasi, sehingga kebijakan
pembangunan ekonomi selanjutnya akan semakin baik dan berkualitas.

METODE PENELITIAN
Paradigma yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif, dan dilaksanakan pada Badan
Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Brebes pada bulan
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Desember 2023. Data penelitian diambil dari website BPS (bps.go.id) berupa data PDRB sektor
lapangan usaha atas dasar harga konstan Kabupaten Brebes, angka kemiskinan, pendapatan per kapita
dan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022.

Identifikasi sektor unggulan dilakukan menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan Shift
Share (SS). LQ dalam penelitian ini menunjukkan besarnya peran sektor lapangan usaha di
Kabupaten Brebes dibanding Provinsi Jawa Tengah (Lumadya, 2017). Sektor lapangan usaha dan
waktu yang diperbandingkan antara Kabupaten Brebes dan Provinsi Jawa Tengah harus sama.
Sebagai contoh, sektor pertanian, perikanan dan kehutanan tahun 2018 di Kabuapten Brebes harus
diperbandingkan dengan sektor pertanian, perikanan dan kehutanan Provinsi Jawa Tengah tahun 2018
juga. Nilai dari Location Quotient (LQ) memiliki arti berikut (Lumadya, 2017): (1) jika nilai Location
Quotient > 1, berarti sektor tersebut di Kabupaten Brebes > Provinsi Jawa Tengah; (2) jika nilai
Location Quotient < 1, berarti sektor tersebut di Kabupaten Brebes < Provinsi Jawa Tengah; serta,
(3) jika nilai Location Quotient = 1, berarti sektor tersebut di Kabupaten Brebes = Provinsi Jawa
Tengah.

Peranan maupun pergeseran suatu sektor dapat dianalisa menggunakan metode Shift-Share
(SS). Data kegiatan ekonomi maupun ketenagakerjaan adalah data yang paling sering dianalisis
menggunakan metode ini. Analisis SS dilakukan untuk membandingkan perbedaan laju pertumbuhan
sektor-sektor pembentuk PDRB di wilayah yang sempit disebut daerah dengan wilayah yang lebih
luas (Masbiran, 2019). Sektor yang pertumbuhannya lamban akan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan daerah itu. Nilai dari analisis SS memiliki arti berikut (Lumadya, 2017): (a) National
share untuk mengetahui pergeseran struktur perekonomian suatu daerah yang dipengaruhi oleh
pergeseran perekonomian nasional; (b) Proportional shift adalah pertumbuhan nilai tambah bruto
suatu sektor i dibandingkan total sektor di tingkat nasional; serta, (c) Differential shift atau
competitive position adalah perbedaan pertumbuhan perekonomian suatu daerah dengan nilai tambah
bruto sektor yang sama di tingkat nasional.

Setelah dilakukan analisis LQ dan SS, sektor pembentuk PDRB kemudian diklasifikasi
menggunakan tipologi Klassen (Tabel 4). Untuk mengidentifikasi klasifikasi sektor lapangan usaha
di Kabupaten Brebes, digunakan Tipologi Klassen. Kuadran sektor lapangan usaha dalam tipologi ini
adalah berikut (Sjafrizal, 2008): (a) sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat (developed sector)
(Kuadran 1), yang menunjukkan laju pertumbuhan dan kontribusi sektor tertentu di Kabupaten Brebes
> Provinsi Jawa Tengah; (b) sektor maju tapi tertekan (stagnant sector) (Kuadran II), yang
menunjukkan laju pertumbuhan sektor tersebut di Kabupaten Brebes > Provinsi Jawa Tengah, namun
kontribusinya di Kabupaten Brebes < Provinsi Jawa Tengah; (c) sektor potensial atau masih dapat
berkembang (developing sector) (Kuadran I1l), yang menunjukkan pertumbuhan sektor tersebut di
Kabupaten Brebes > Provinsi Jawa Tengah, namun kontribusinya di Kabupaten Brebes > Provinsi
Jawa Tengah; serta, (d) sektor relatif tertinggal (underdeveloped sector) (Kuadran V), yang
menunjukkan pertumbuhan dan kontribusi sektor itu di Kabupaten Brebes < Provinsi Jawa Tengah.

Tabel 4. Kuadran Tipologi Klassen

Kuadran | Kuadran 11
Developed Sector Stagnan Sector

Kuadran 111 Kuadran 1V
Developing Sector Underdeveloped Sector

Sumber: Rajab & Rusli, 2019.
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Kontribusi masing-masing sektor dilakukan dengan membandingkan PDRB masing-masing
sektor dengan PDRB total, kemudian dianalisis menggunakan teknik One-Way Anova untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata PDRB. Jika terdapat perbedaan, Uji DMRT dilakukan
untuk mengetahui sektor yang memiliki kontribusi tertinggi (Hatta, 2020). Identifikasi tren
pertumbuhan sektor unggulan Kabupaten Brebes dilakukan menggunakan analisis regresi linier
sederhana.

Kualitas pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes dan kabupaten/kota terdekat dilakukan
dengan menghitung nilai indeks Williamson, yang mengindikasikan besarnya disparitas pendapatan
perkapita antar kabupaten/kota terdekat. Tipologi Klassen juga digunakan untuk menilai kualitas
pertumbuhan ekonomi dengan mengklasifikasikan kabupaten/kota atas dasar pertumbuhan ekonomi
dan angka kemiskinan (Hidayah & Tallo, 2020). Indeks Williamson dihitung menggunakan formula
yang mencakup pendapatan perkapita di daerah i, pendapatan perkapita rata-rata, jumlah penduduk
pada daerah i, serta jumlah penduduk total (Nuraini, 2017).

HASIL ANALISIS

Tipologi Klassen disusun untuk mengelompokkan sektor-sektor PDRB Kabupaten Brebes
berdasarkan nilai LQ dan SS. Berdasarkan Tabel 5, sektor yang bernilai tinggi dan memiliki
pertumbuhan cepat adalah: (1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) Penyediaan Akomodasi
Makan dan Minum; serta, (3) Jasa Pendidikan. Sektor yang memiliki nilai tinggi namun pertumbuhan
masih lambat yaitu: (1) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; serta,
(2) Jasa Lainnya. Sektor yang tidak bernilai tinggi namun tumbuh dengan cepat selama lima tahun
terakhir adalah: (1) Pertambangan dan Penggalian; (2) Industri Pengolahan; (3) Pengadaan Listrik &
Gas; (4) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; (5) Konstruksi; (6) Jasa
Keuangan dan Asuransi; serta, (7) Jasa Perusahaan. Sedangkan sektor yang belum bernilai tinggi
dengan pertumbuhan yang lambat selama lima tahun terakhir adalah: (1) Transportasi dan
Pergudangan; (2) Informasi dan Komunikasi; (3) Real Estate; (4) Administrasi Pemerintah,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; serta, (5) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.

Penghitungan kontribusi masing-masing sektor PDRB Kabupaten Brebes dilakukan dengan
membandingkan antara PDRB sektor dengan total PDRB, sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri et al. (2021) yang membandingkan PDRB sektor perikanan dengan total PDRB
Provinsi Bali. Dari hasil perhitungan kontribusi masing-masing sektor PDRB Kabupaten Brebes
kemudian dilakukan uji One-Way Anova; dan diperoleh tiga sektor dengan kontribusi tertinggi adalah
(1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor; serta, (3) Industri Pengolahan (Tabel 1).

Tingkat disparitas dari pendapatan perkapita dan jumlah penduduk antara Kabupaten Brebes
dibanding kabupaten/kota terdekat menunjukkan peningkatan mulai tahun 2020. Pada tahun 2018-
2019 nilai IW sebesar 0,33 namun pada mulai tahun 2020 hingga 2022 nilai IW menjadi 0,34. Nilai
IW 0 - 0,35 mengindikasikan bahwa disparitas pendapatan perkapita antar wilayah pada daerah uji
masih tergolong rendah. Nilai IW Kabupaten Brebes dengan kabupaten/kota terdekat sebesar 0,34
pada tahun 2022 mengindikasikan bahwa disparitas pendapatan perkapita udah di ambang batas
rendah atau mendekati sedang (Tabel 6). Tingkat kemiskinan Kabupaten Brebes adalah yang tertinggi
dibandingkan kabupaten/kota terdekat dengan angka sebesar 16,05 persen pada tahun 2022 (Gambar
1). Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes sebesar 5,61 (di atas rerata kabupaten/kota terdekat)
pada tahun 2022 ternyata belum dapat menurunkan angka kemiskinan secara signifikan.
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Tabel 5. Hasil Tipologi Klassen Sektor PDRB Kabupaten Brebes 2018-2022

gi>g

gi<g

si>s  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan;

Penyediaan Akomodasi Makan dan

Minum; Jasa Pendidikan

si<s  Pertambangan dan Penggalian;

Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan

Daur Ulang; Jasa Keuangan dan
Asuransi; Jasa Perusahaan.

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan
Pergudangan; Industri Pengolahan Jasa
Lainnya; Konstruksi.

Informasi dan Komunikasi; Real Estate;

Kegiatan Sosial.

Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib; Jasa Kesehatan dan

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.

Tabel 6. Hasil Angka Kemiskinan dan Indeks Williamson

Tahun

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022
Kendal 9.84 9.41 9.99 10.24 9.48
Batang 8.69 8.35 9.13 9.68 8.8
Pekalongan 10.06 9.71 10.19 1057 9.67
Pemalang 16.04 15.41 16.02 16.56 15.06
Tegal 7.04 7.64 8.14 8.60 7.90
Brebes 17.17 16.22 17.03 17.43 16.05
Kota Tegal 781 7.47 7.80 8.12 7.01
Indeks Williamson 0.33 0.33 0.34 0.34 0.34

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi dan Angka Kemiskinan di Kabupaten/Kota Terdekat

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.
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Tabel 7. Hasil Tipologi Klassen Sektor PDRB Kabupaten Brebes 2018-2022

gi=g gi<g

Kem-i < Kem-r Kendal Pekalongan
Batang Tegal

Kota Tegal

Kem-i > Kem-r Brebes Pemalang

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.

y=234.19x- 461851 ® Pertanian, kehutanan dan perikanan
@ errrerrett L £ Penyediaan akomodasi dan makan minum
Jasa Pendidikan

6000 s+essvees Linear (Pertanian, kehutanan dan

PDRB (Miliyar Rupiah)

Penvedi komodasi dan makan
;= 77.502x - 154939 Linear (Penyediaan akomodasi dan makan
minum)

Linear (Jasa Pendidikan)
R*¥=0:6165

017 018 01¢ )02( 021 2022 2023 a1

2017 2018 2019 2020 #Ved A 202 Linear (Jasa Pendidikan)

Tahun

Gambar 2. Tren Sektor Unggulan Kab. Brebes Tahun 2018-2022
Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.

Pengelompokan kualitas pertumbuhan ekomoni dapat dilakukan menggunakan tipologi Klassen
dengan parameter pertumbuhan ekonomi (gi) dan tingkat kemiskinan (Ayudia et al., 2024).
Kabupaten dengan pertumbuhan ekonomi di atas rerata dan angka kemiskinan di bawah rerata adalah
Kabupaten Kendal dan Batang. Kabupaten Tegal dan Pekalongan serta Kota Tegal termasuk
kabupaten/kota dengan pertumbuhan ekonomi di bawah rerata dengan angka kemiskinan juga di
bawah rerata. Kabupaten Brebes memiliki pertumbuhan ekonomi di atas rerata, namun memiliki
angka kemiskinan yang juga di atas rerata. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pemalang berada di
bawah rerata dengan angka kemiskinan yang di atas rerata (Tabel 7). Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes tidak terdistribusi merata di semua wilayahnya
sehingga angka kemiskinan masih tetap tinggi walaupun pertumbuhan ekonominya di atas rerata.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan melakukan intervensi pada sektor-
sektor unggulan. Selama lima tahun terakhir, sektor-sektor unggulan Kabupaten Brebes mengalami
tren meningkat secara linier (Gambar 2). Sektor yang paling konsisten naik adalah pertanian,
kehutanan, dan perikanan dengan nilai R? sebesar 0,9357. Pertumbuhan ekonomi merupakan laju
pertumbuhan PDRB, sehingga peningkatan PDRB sektor unggulan menyebabkan peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Tidak berpengaruhnya sektor unggulan terhadap angka kemiskinan
mengindikasikan pertumbuhan PDRB Kabupaten Brebes tidak merata, sehingga perlu dilakukan
kajian lebih mendalam lagi mengenai persebaran angka kemiskinan di wilayah Kabupaten Brebes.

Pembahasan
Suatu sektor lapangan usaha dikategorikan sebagai sektor unggulan jika dapat mendorong
pertumbuhan dan menopang sektor lain, baik sektor yang merupakan input maupun pengguna output
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dari sektor tersebut (Rini & Khoirudin, 2020). Sektor unggulan sangat bermanfaat bagi pertumbuhan
ekonomi daerah karena pertumbuhannya berpengaruh terhadap banyak sektor lainnya di daerah.
Pengetahuan mengenai Kklasifikasi sektor unggulan dapat membantu pemerintah daerah dalam
memprioritaskan kegiatan dan mengalokasikan anggaran untuk pembangunan daerah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini & Khoirudin (2020) menunjukkan bahwa sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan termasuk sektor basis pada sebgaian besar kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini yang juga menunjukkan bahwa pada
tahun 2018-2022 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; penyediaan akomodasi makan dan
minum; serta jasa pendidikan, masih menjadi sektor unggulan di Kabupaten Brebes, bahkan tren
sektor tersebut masih terus meningkat secara linier. Status sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
sebagai sektor unggulan di Kabupaten Brebes juga sudah dilaporkan oleh Setiasih (2008). Hal
tersebut wajar, karena hingga tahun 2022 proporsi penggunaan lahan di Kabupaten Brebes masih
didominasi oleh lahan pertanian, baik lahan sawah maupun lahan kering (Tabel 8).

Tabel 8. Luas Wilayah menurut Penggunaan Lahan Utama

Luas Lahan Luas Luas Luas Lahan Luas Luas
No. Kecamatan Non_ Lahan Lah_an Perkebunan Lahan Lahan
Pertanian Sawah Kering (Ha) Hutan I3adan
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) Air (Ha)
1  Banjarharjo 1,442.84 6,328.49 2,604.55 4,803.93  665.41
2  Bantarkawung 4,909.25 4,374.17 813.21 0,457.32
3  Brebes 3,228.97 3,892.80 1,459.61 158.45
4 Bulakamba 2,246.65 8,346.04 1,442.22
5 Bumiayu 1,955.93 3,652.71 649.11 1,786.78
6  Jatibarang - 2,860.36 788.91 9.63
7 Kersana - 2,036.98 637.54
8  Ketanggungan 1,193.82 9,222.03 1,909.17 3,022.98
9 Larangan 613.25 8,302.31 1,319.41 5,616.82  135.75
10 Losari 1,502.37 5,227.43 1,184.64 120.07 46.69
11 Paguyangan 2,406.51 2,737.07 2,226.73 398.83 2,327.65  109.20
12 Salem 3,951.63 2,195.44 4,237.49 6,247.17
13 Sirampog 2,712.10 1,802.71 590.87 1,057.21
14 Songgom 65.39 4,201.78 610.25 237.38 83.27
15 Tanjung 2,417.91 3,679.83 929.77
16 Tonjong 2,804.78 2,311.86 611.02 2,809.10
17  Wanasari 1,311.47 4,418.13 1,542.20 60.26
TOTAL 32,762.87  75590.14 23,556.70 398.83 38,486.41 1,268.66

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023.

Tiap daerah memiliki potensi sektor unggulan yang berbeda, karena letak geografis dan sumber
daya yang dimiliki. Meskipun Kabupaten Brebes dan Kabupaten Cilacap memiliki kesamaan dalam
hal kepemilikan garis pantai, namun sektor unggulan kedua kabupaten tersebut berbeda (Rusdiarti &
Fafurida, 2016). Secara umum, kabupaten yang memiliki wilayah peruntukan pertanian yang luas
memiliki kesamaan sektor unggulan, yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan, misalnya pada
Kabupaten Temanggung (Kusumaningdyah, 2022).
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Kabupaten Brebes memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi dibanding rerata pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota terdekat (Gambar 1). Hal tersebut mengindikasikan bahwa sektor
pembentuk PDRB Kabupaten Brebes tumbuh dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fikri & Fafurida (2018) yang menyatakan bahwa sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan tumbuh dengan cepat di Kabupaten Brebes. Meskipun demikian, angka kemiskinan di
kabupaten ini tergolong tinggi di Provinsi Jawa Tengah, seperti yang dirilis oleh okezone.com (2023).
Angka kemiskinan di Kabupaten Brebes tergolong tinggi meskipun mengalami penurunan sebesar
1,38 persen pada tahun 2022 dibanding 2021 (republika.co.id). Kecamatan dengan kemiskinan
ekstrem tertinggi adalah Losari, Ketanggungan, Larangan, Bulakamba dan Bantarkawung. Tingginya
angka kemiskinan di saat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita yang tinggi itu
mengindikasikan bahwa kualitas pertumbuhan ekonomi kurang baik karena terjadi ketidakmerataan
perolehan pendapatan masyarakat di Kabupaten Brebes.

Kualitas pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes juga dinilai kurang baik karena memiliki
angka kemiskinan yang tinggi walaupun pertumbuhan ekonomi di atas rerata kabupaten/kota
terdekat. Sektor unggulan di Kabupaten Brebes tidak berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan
perkapita dan angka kemiskinan. Penelitian ini terbatas pada identifikasi sektor unggulan, kontribusi
masing-masing sektor terhadap PDRB Kabupaten Brebes dan kualitas pertumbuhan ekonominya.
Penelitian ini belum mengkaji tentang faktor pendukung dan penghambat pertumbuhan sektor
unggulan, dan faktor yang mempengaruhi kualitas pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Brebes tahun 2018-2022 terdapat tiga
sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat, yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan; penyediaan
akomodasi makan dan minum; serta, jasa pendidikan. Lima sektor yang maju tapi tertekan di
kabupaten ini mencakup perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor; transportasi
dan pergudangan; industri pengolahan; jasa lainnya; serta, konstruksi. Lima sektor potensial yang
masih dapat dikembangkan di Kabupaten Brebes adalah pertambangan dan penggalian; pengadaan
listrik dan gas; pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; jasa keuangan dan
asuransi; serta, jasa perusahaan. Berikutnya, lima sektor yang relatif tertinggal di kabupaten ini adalah
informasi dan komunikasi; real estate; administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib;
jasa kesehatan; serta, kegiatan sosial. Terakhir, tiga sektor yang memiliki kontribusi tertinggi pada
PDRB Kabupaten Brebes adalah pertanian, kehutanan dan perikanan; perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor; serta, industri pengolahan. Sektor unggulan di Kabupaten Brebes
memiliki tren meningkat secara linier pada tahun 2018-2022, sementara pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Brebes pada periode tahun 2018-2022 kurang baik karena angka kemiskinan yang tinggi
meskipun pertumbuhan ekonomi tinggi.

Klasifikasi sektor-sektor berkontribusi tinggi berbeda berdasarkan tipologi Klassen, oleh karena
itu perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk menentukan strategi pengembangan masing-masing sektor
tersebut. Diperlukan kajian lebih lanjut terkait kualitas pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes
selain dalam hal pemerataan pendapatan dan angka kemiskinan, terutama faktor yang memengaruhi
kualitas pertumbuhan ekonomi. Kajian tentang faktor pendukung dan penghambat pertumbuhan
sektor unggulan di Kabupaten Brebes juga perlu dilakukan.
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